
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian yang dilakukan, 

maka dapat disimpulkan: 

1. Upaya Kepolisian Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja Berupa 

Penyalahgunaan Narkotika di Wilayah Hukum Polres Pesisir Selatan 

yang dilakukan oleh Satresnarkoba Polres Pesisir Selatan adalah melalui 

upaya preventif dan upaya represif. Upaya preventif yang dilakukan 

adalah: a. Memberikan informasi peringatan kepada keluarga yang 

salahsatu anggota keluarganya dicurigai bermain dalam artiannya 

melakukan pelanggaran hukum terhadap hukum narkotika. b. 

Bekerjasama dengan Satbinmas Polres Pesisir Selatan dalam melakukan 

sosialisasi masalah sosial dan masalah hukum serta pembinaan terhadap 

masyarakat dalam kesadaran hukum narkotika. c. Melakukan penyuluhan 

dan melaksanakan sosialisasi. d. Memberikan peringatan tentang bahaya 

narkotika disertai sanksi-sanksi hukum. e. Menjalin kerjasama dengan 

elemen masyarakat dalam memerangi dan meniadakan penyalahgunaan 

narkotika. Upaya represif yang dilakukan adalah: a. Satresnarkoba Polres 

Pesisir Selatan melakukan penindakan dan melakukan upaya 

penangkapan yang mana sebelumnya telah dilakukannya penyelidikan 

dan penyidikan terhadap semua tindak pidana sesuai dengan hukum acara 

pidana dan peraturan perundang-undangan lainnya. b. Satresnarkoba 



 

 

Polres Pesisir Selatan melakukan kegiatan dalam tindakan perbuatan 

pidana narkotika tersebut, yaitu: 1) operasi antik dan 2) operasi tumpas 

bandar. c. Satresnarkoba Polres Pesisir Selatan menghimbau kepada 

semua lapisan masyarakat untuk saling bekerjasama untuk menemukan 

tersangka maupun penyalahgunaan narkotika terutama dikalangan 

generasi muda, sebab generasi muda sangat rawan terjerumus dalam 

bahaya narkotika tersebut. d. Satresnarkoba Polres Pesisir Selatan 

memberikan proses rehabilitasi. 

2. Kendala-kendala Yang Ditemui Oleh Kepolisian Dalam Menanggulangi 

Kenakalan Remaja Berupa Penyalahgunaan Narkotika di Wilayah Hukum 

Polres Pesisir Selatan yang dilakukan oleh Satresnarkoba Polres Pesisir 

Selatan yaitu: a. Jarak tempuh dan durasi waktu yang kurang mendukung 

kegiatan dari pihak kepolisian dalam melakukan sosialisasi dan 

himbauan. b. Masih kurangnya kerjasama masyarakat dengan pihak 

kepolisian. c. Kurangnya kesadaran masyarakat untuk menjadi saksi dan 

dimintai kesaksian. d. Rendahnya partisipasi masyarakat dalam 

penegakan hukum yang dilakukan pihak kepolisian. e. Tempat 

dilakukannya transaksi oleh para pelaku yang sulit dijangkau. f. Wilayah 

Kabupaten Pesisir Selatan yang luas dan memanjang membuat pihak 

kepolisian kesulitan dalam penangkapan pelaku. g. Satresnarkoba Polres 

Pesisir Selatan yang masih sedikit dan kurang personel sehingga kesulitan 

menjangkau semua wilayah yang ada di Kabupaten Pesisir Selatan.  

 



 

 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dari penulisan penelitian 

ini, penulis memiliki pandangan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Masyarakat Kabupaten Pesisir Selatan lebih berperan aktif dalam 

membantu dan bekerjasama dengan kepolisian dalam memberantas 

peredaran dan penyalahgunaan narkotika di kalangan remaja, sebab 

penyalahgunaan narkotika di kalangan remaja sangat rawan apabila 

disalahgunakan akan menimbulkan akibat yang sangat merugikan 

perorangan, masyarakat khususnya pada generasi muda penerus bangsa. 

2. Khususnya kepada Satresnarkoba Polres Pesisir Selatan tetap tegas dan 

siap dalam menjalin koordinasi dengan elemen masyarakat demi 

tercapainya masyarakat yang bebas dari peredaran dan penyalahgunaan 

narkotika terutama generasi muda penerus bangsa serta dalam upaya 

penegakan hukum terhadap pemberantasan penyalahgunaan narkotika 

yang terjadi di wilayah Kabupaten Pesisir Selatan sehingga tercapainya 

keamanan dan ketertiban masyarakat serta penegakan hukum dalam 

masyarakat. 

3. Kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Pesisir Selatan dan Instansi-

instansi lain agar dapat bekerjasama dengan kepolisian dalam 

menciptakan masyarakat yang terarah, tertib, dan sadar terhadap hukum, 

terutama untuk menjaga remaja selaku generasi muda penerus bangsa 

yang bersih dan bebas dari keganasan bahaya penyalahgunaan narkotika. 

 


